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Abstract

This study aims to examine the effect of Islamic corporate governance (ICG) on earnings
management. Earnings management variables are measured using discretionary accruals and
ALLP. ICG in this study covers two categories, namely Sharia Governance (SG) and General
Governance (GG). This study uses a sample of Islamic commercial banks registered with the
financial services authority. The sampling technique used is purposive sampling. The research
sample consists of 9 companies with a total of 81 data points. The data analysis technique used
in this study is Partial Least Square Structural Equation Model (PLS-SEM) using Smart PLS
version 4.0 software. The results show that ICG has a significant negative effect on earnings
management.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia.
Berdasarkan data yang dilansir oleh The Pew Forum on Religion & Public Life, penganut
agama Islam di Indonesia sebesar 209,1 juta jiwa atau 87,2 % dari total penduduk. Jumlah itu
merupakan 13,1 % dari seluruh umat muslim di dunia. Tingginya jumlah penganut agama islam
di Indonesia mengakibatkan meningkatkan kebutuhan masyarakat yang sesuai dengan syariat
islam (Alfi Kholisdinuka, 2021).

Perkembangan bisnis syariah di Indonesia dibuktikan dengan semakin banyaknya
perbankan syariah, bahkan hampir semua bank nasional saat ini memiliki unit usaha syariah
(Fadhilah, 2019). Masyarakat beranggapan bahwa perusahaan yang menerapkan aturan syariah
memiliki reputasi yang lebih baik dan dianggap lebih jujur dalam melakukan pengungkapan
laporan keuangan dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menerapkan syariah. Terlebih
dalam syariah Islam tidak diperbolehkan melakukan kebohongan atau bertindak tidak jujur
sebagimana Allah SWT berfirman “dan jauhilah perkataan — perkataan dusta” (QS. Al
Hijj:30). Namun nyatanya, perusahaan yang menerapkan aturan syariah pun tidak luput dari
adanya kecurangan dan manipulasi laporan keuangan seperti manajemen laba (Ibrahim et al.,
2015).

Faktanya bank syariah juga melakukan praktik manajemen laba, beberapa penelitian
terdahulu seperi Shawtari et al (2015), Arisandy (2015), Elnahass et al (2018), Illahi (2019),
Fadhilah (2019), El-Halaby et al (2020), Zainuldin & Lui (2020), Violeta & Serly (2020), yang
mana hasil penelitian seluruhnya menunjukkan bahwa perbankan syariah juga melakukan
manajemen laba. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Shawtari et al (2015) yang
menunjukkan hasil bahwasanya bank syariah di Yaman juga menerapkan manajemen laba
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sebagaimana yang dilakukan di bank konvensional, bank syariah mengabaikan identitas etis
mereka yang ditentukan dalam hukum syariah.

Violeta & Serly (2020) melakukan penelitian terkait manajemen laba di perusahaan
perbankan di Indonesia, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bank syariah di Indonesia
juga melakukan praktik manajemen laba. Kasus manajemen laba yang pernah terjadi di
Indonesia juga terjadi pada Bank Muamalat Indonesia Tbk dimana terjadi kenaikan laba yang
sangat signifikan pada tahun 2018 dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Berdasarkan
laporan keuangan bulanan 31 Desember 2018, Bank Muamalat membukukan laba sebesar Rp
112,6 miliar. Angka tersebut naik lebih dari dua kali lipat dibandingkan dengan capaian 2017,
sebesar Rp. 50,3 miliar. Hingga tahun 2020 laporan publikasi Bank Muamalat per kuartal
[11/2019, surat berharga yang dimiliki perseroan masih tercatat Rp. 12,64 triliun dan sebagian
besar masih merupakan aset swap yang menjadi perhatian OJK karena dinilai tidak sesuai
aturan yang berlaku (Violeta & Serly, 2020).

Earning management memiliki beberapa definisi, menurut Scott (2015) earning
management adalah : “Earning management is the choice by a manager of accounting policies
or actions affecting earnings, so as to achieve some specific reported earnings objectives”.
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwasannya manajemen laba adalah pilihan yang
dilakukan oleh manajer dalam pemilihan kebijakan akuntansi atau tindakan yang memiliki
pengaruh terhadap laba, sehingga tercapai beberapa tujuan dalam pelaporan laba. Earning
management didefinisikan menurut Schipper (1989) sebagai “intervensi manajemen dengan
sengaja dalam proses penentuan laba, biasanya untuk memenuhi tujuan pribadi”. Manajemen
laba diukur dengan menggunakan discretionary accrual (DA) dan ALLP.

Penelitian ini membahas tentang indikasi manajemen laba yang mungkin terjadi
didalam perusahaan perbankan yariah di Indonesia. Peneliti juga mengaitkan faktor-faktor
yang dapat menjadi penyebab terjadinya manajemen laba seperti good governance yang
didalam perusahaan islam dikenal dengan istilah Islamic Corporate Governance (ICG). Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan ICG dan manajemen laba.

Lemahnya tata kelola perusahaan serta rendahnya kepatuhan syariah dapat
mempengaruhi kinerja serta memberikan peluang untuk terjadinya kecurangan di dalam bank
syariah (Farisi, 2015). Model Islamic Corporate Governance atau biasa disingkat dengan ICG
adalah seharusnya model corporate governance yang dibutuhkan oleh bank syariah, yang
berbeda dengan konsep corporate governance versi barat. Islamic Corporate Governance
adalah model corporate governance yang memiliki struktur dan proses tata kelola yang
melindungi hak dan kepentingan seluruh stakeholder yang tunduk pada aturan syariah
(Indrawaty & Wardayati, 2016)

Implementasi Islamic Corporate Governance di dalam perbankan diharapkan dapat
berpengaruh terhadap kinerja perbankan, karena dengan adanya implementasi corporate
governance ini dapat meningkatkan kinerja keuangan dan mengurangi resiko akibat tindakan
pengelolaan yang cenderung menguntungkan diri sendiri (Taco & Ilat, 2016). Perbankan
syariah memiliki prinsip-prinsip syariah yang mendukung terlaksananya prinsip good
corporate governance yaitu keharusan bagi subjek hukum termasuk bank untuk menerapan
prinsip kejujuran (shiddiq), edukasi kepada masyarakat (tabligh), kepercayaan (amanah), dan
pengelolaan secara profesional (fathanah) (Mukhibad, 2018). Penerapan Islamic Corporate
Governance pada bank syariah akan memberikan indikasi dan kesan kepada masyarakat bahwa
lembaga keuangan syariah terhindar dari praktik kecurangan, walaupun kecurangan sendiri
dapat terjadi di mana saja.

Penelitian ini semakin menarik untuk diteliti mengingat banyaknya isu mengenai tata
kelola perbankan syariah. Pada tahun 2018 tercatat ada 4 kasus internal fraud di Bank BJB
Syariah yang memengaruhi kegiatan operasional bank dan menimbulkan kerugian lebih dari
Rp 100 juta, selain 4 kasus tersebut Bank BJB Syariah juga menyisakan satu kasus fraud pada
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tahun 2017 yang melibatkan pegawai tetap perusahaan (Bisnis.com, 2019). Subarkah (2018)
berpendapat bahwa kegagalan bank syariah yang paling mendasar adalah menyangkut tata
kelola dan mengelola risiko. Banyak bank syariah yang jatuh pada lubang yang sama yaitu
menyangkut tata kelola dan tergoda membiayai apa yang dibiayai oleh bank konvensional.
Sudah saatnya perbankan syariah dikelola dengan tata kelola yang baik dengan service level
yang sama baiknya dengan bank konvensional.

ICG dalam penelitian ini mencakup dua kategori utama yaitu Shariah Governance
(SG) dan General Governance (GG). Sharia Governance terdiri dari 3 dimensi yaitu Dewan
Pengawas Syariah, Unit Internal Kepatuhan Syariah, dan Unit Internal Tinjauan Syariah atau
audit yang menggambarkan sistem tata kelola berdasarkan Syariah. General Governance
terdiri dari 7 dimensi yang menggambarkan sistem tata kelola perbankan Islam umum yaitu
dewan komisaris, dewan direksi, dewan komite, kontrol internal dan audit eksternal,
manajemen risiko, dan Investment Account Holders (1AH).

Illahi (2019) mengembangkan suatu model tata kelola perusahaan pemangku
kepentingan Islam. Dia menjelaskan bahwa organ utama ICG adalah Dewan Pengawas Syariah
(DPS), yang bertanggung jawab menasehati dan mengawasi kepatuhan syariah, berkewajiban
untuk memastikan bahwa manajemen perusahaan patuh terhadap prinsip-prinsip Islam. Fokus
utama dari ICG adalah bagaimana caranya agar perusahaan, dalam hal ini khususnya para
pemangku kepentingan bank syariah dapat mematuhi prinsip-prinsip Islam.

Islamic Corporate Governance dalam mekanismenya memiliki fitur yang unik yaitu
adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang berperan mengawasi kegiatan operasi
perbankan untuk memastikan agar aktifitas sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan juga
berperan dalam memberikan nasihat (Zuliana & Aliamin, 2019). Kinerja Dewan Pengawas
Syariah yang merupakan salah satu indikator dalam ICG dapat menjadi tolak ukur dalam
pengawasan praktik Manajemen Laba. Dewan Pengawas Syariah yang memastikan bahwa
pengungkapan dalam laporan tahunan telah sesuai dengan peraturan yang berlaku dan tetap
dapat memenuhi kebutuhan informasi, baik yang bersifat informasi keuangan maupun non-
keuangan, bagi para pengguna laporan tahunan (Cahyati, 2015).

Indikator ICG yaitu Dewan Pengawas Syariah mempunyai tugas dan tanggung jawab
memberikan nasihat dan saran kepada direksi serta mengawasi kegiatan bank agar sesuai
dengan prinsip syariah, diantaranya berkaitan dengan produk jasa perbankan syariah, aspek
lingkungan, sosial, masyarakat dan lainnya. Jika DPS telah melakukan tugasnya dengan baik
dalam mengawasi seluruh kegiatan dalam perbankan syariah, maka praktik manajemen laba
yang terjadi akan dapat diminimalisir. Sebaliknya apabila kinerja DPS dalam perbankan
syariah tidak dilakukan dengan cukup baik dalam hal pengawasan maka manajemen laba dapat
sangat rentan terjadi dalam perusahaan. DPS berperan penting dalam pengawasan kegiatan
perbankan syariah, dan menilai apakah aktivitas dalam perbankan syariah tersebut telah
dijalankan sesuai dengan syariah islam yang berlaku, terlebih lagi dalam syariah islam sangat
tidak diperbolehkan tindakan manipulasi seperti manajemen laba.

Islamic Corporate Governance merupakan mekanisme yang ditunjukan kepada
perusahaan untuk meningkatkan transparansi dalam perusahaan Islam. Peneliti sebelumnya
mengungkapkan bahwa Islamic Corporate Governance dibutuhkan dengan tujuan untuk
mendorong terciptanya pasar yang efisien, transparan dan konsisten dengan berlandaskan
hukum dan peraturan (Isnaini, 2017). Berdasarkan hal tersebut menandakan bahwa dengan
diterapkan ICG dapat membantu perusahaan khususnya perbankan syariah dalam
meningkatkan transparansi pelaporan keuangan perusahaan sesuai dengan peraturan yang
berlaku baik laporan kinerja perusahaan maupun pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Dengan demikian diharapkan dengan adanya ICG dalam perusahaan diharapkan
pertumbuhan ekonomi akan terus menanjak seiring dengan transparansi pengelolaan
perusahaan yang makin baik dan nantinya menguntungkan banyak pihak.
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Tahapan dalam penelitian ini adalah menguji hubungan antara ICG dan manajemen
laba. Hipotesis penelitian ICG berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan smart pls, dengan total sampel berjumlah §1
sampel. Manajemen laba diukur dengan menggunakan modificated jones model, ICG yang
diukur juga dengan melihat pengungkapan standar tata kelola perusahaan lembaga keuangan
berbasis syariah yang dikeluarkan oleh Islamic Financial Services Board (IFSB).

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu bank umum syariah yang terdaftar dalam
data OJK Indonesia. Objek penelitian yang digunakan yaitu laporan tahunan (annual report)
tahun 2012 hingga 2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah
yang ada di Indonesia dengan jumlah 14 perusahaan, tahun penelitian 2012-2020 sehingga
sampe akhir berjumlah 81 sampel. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan
analisis deskripstif kuantitatif dengan penelitian explanatory reseacrh. Rancangan penelitian
yang digunakan yaitu asosiatif kausal.

Variabel dependen yaitu manajemen laba diukur dengan menggunakan discretionary
accrual (DA) dan Abnormal loan loss provisions (ALLP) sedangkan ICG pengukurannya
dikembangkan dari standar tata kelola perusahaan lembaga keuangan berbasis syariah yang
dikeluarkan oleh IFSB. ICG dalam penelitian ini mencakup 2 kategori yaitu Sharia
Governance (SG) dan General Governance (GG).

Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis Partial Least Square (PLS) dengan
beberapa tahapan yaitu merancang model struktural (/nner Model), merancang model
pengukuran (Outer Model), membuat diagram jalur, mengonversi diagram jalur kedalam
sistem persamaan, melakukan estimasi model, goodness of fit atau evaluasi model.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Measurement (Outer) Model

Analisis data outer model digunakan untuk memastikan bahwa measurement yang
digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid and reliabel). Dalam analisis model ini
menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikatornya-indikatornya. Selain itu
analisis data outer model juga digunakan untuk menguji kemampuan indikator untuk mengukur
variabel laten. Analisis dilakukan dengan melihat validitas dan reliabilitas dari indikator yang
digunakan dalam mengukur variabel laten yang terdiri dari Manajemen laba dan ICG.

Uji convergent validity dilakukan dengan menggunakan nilai outer loading atau
loading factor. Suatu indikator dinyatakan memenuhi convergent validity dalam kategori baik
apabila nilai outer loading > 0,7. Hasil pengujian convergent validity menggunakan metode
outer loading dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 1
Nilai loading faktor pada indikator untuk masing-masing variabel laten

X (ICG) | Y (EM)
X1 0,961
X2 0,512
X3 0,757
X5 0,821
X6 0,827
X7 0,841
xX8 0,213
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Y1 0,237

Y2 0,988
Sumber : Output SmartPLS 4.0 (2025)

Hasil pengujian outer loading menunjukkan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian
ini sudah memenuhi syarat. Hasil pengujian menggunakan validitas konvergen menggunakan
outer loading dapat dilihat pada model berikut :
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Gambar 1. Hasil pengujian validitas konvergen menggunakan nilai loading faktor
Sumber : Output SmartPLS 4.0, 2025

Pengukuran validitas konvergen selain menggunakan nilai loading factor juga diukur
menggunakan average variance extracted (AVE). Konstruk dikatakan memiliki reliabilitas
yang tinggi jika AVE berada diatas 0,50. Hasil pengukuran dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2
Hasil pengukuran average variance extracted (AVE)
. Average Variance
Variabel Laten Extracted
Manajemen Laba 1,000
ICG 0,700

Sumber : Output SmartPLS 4.0 (2025)

Hasil yang ditunjukkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai AVE untuk variabel
manajemen laba adalah sebesar 1,000 dan variabel ICG 0,700 lebih besar dari 0,5.

Pengukuran validitas diskriminan dilakukan menggunakan metode Fornell- Larcker
Criterion. Metode ini dapat dilakukan dengan membandingkan square roots atas AVE dengan
korelasi partikel laten. Variabel dikatakan memenuhi asumsi validitas diskriminan apabila akar
kuadrat nilai AVE sepanjang garis diagonal lebih besar dari korelasi antara satu konstruk
dengan yang lainnya. Hasil pengujian validitas diskriminan menggunakan metode Fornell —
Larcker adalah sebagai berikut :

Tabel 3
Fornell Larckel Criterion

Manajemen Laba ICG
Manajemen Laba 1,000

ICG -0,443 0,836
Sumber : Output SmartPLS 4.0 (2025)

Hasil pengukuran diatas menunjukkan adanya nilai akar AVE variabel yang sama lebih
tinggi daripada nilai akar AVE pada variabel yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa

WORKSHEET: Jurnal Akuntansi | 323




WORKSHEET: Jurnal Akuntansi p-ISSN: 2808 - 8557
Volume 5, Nomor 1 | November 2025  ¢ISSN: 2808 - 8573

kriteria uji validitas diskriminan telah terpenuhi. Dengan demikian instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini telah memenuhi semua ketentuan uji validitas.

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk melihat keandalan semua indicator untuk
mengukur suatu konstruk. Konstruk dikatakan reliabel jika memiliki nilai composite reliability
dan cronbach alpha yang tinggi. Nilai yang disarankan untuk nilai composite reliability jika
lebih besar dari 0,7 dan nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6. Nilai composite reliability
dan cronbach alpha dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4
Nilai Composite Reliability

Variabel Laten | Cronbach's Alpha | Composite Reliability
Manajemen Laba 1,000 1,000

ICG 0,894 0,923
Sumber : Output SmartPLS 4.0 (2025)

Nilai composite reliability untuk variabel manajemen laba sebesar 1,000 lebih besar dari
0,7 sedangkan cronbach alpha sebesar 1,000 lebih besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil pengukuran pada variabel EM reliabel dan data yang dihasilkan bisa diandalkan untuk
menjelaskan dengan baik variabel manajemen laba. Nilai composite reliability untuk variabel
islamic corporate governance (ICG) sebesar 0,923 lebih besar dari 0,7 sedangkan nilai
cronbach alpha nya sebesar 0,894 lebih besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
pengukuran pada variabel ICG reliabel dan data yang dihasilkan bisa diandalkan untuk
menjelaskan dengan baik variabel ICG.

Pengujian Inner Models
Pengujian inner models yang digunakan yaitu dengan melakukan pengujian koefisien path
dan pengujian hipotesis untuk melihat pengaruh Islamic corporate governance terhadap
manajemen laba.
Tabel 5
Hasil Pengujian Koefisien Jalur

Koefisien Jalur

ICG => Earning Management (Y) -0,441
Sumber : Output SmartPLS 4.0 (2025)

Tabel di atas dapat dirumuskan bahwa pengaruh ICG terhadap earning management
dengan koefisien path bernilai negatif sebesar -0,441 yang berarti bahwa setiap peningkatan
ICG akan menurunkan praktik earning management dengan besarnya pengaruh sebesar -0,441
x 100% = 44,1%.

Tabel 6
Hasil Pengujian Hipotesis
T statistic Pvalue
ICG => Earning Management (Y) 5,585 0,000

Sumber : Output SmartPLS 4.0 (2025)
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Gambar 2. Bagan Hasil Pengujian Hipotesis
Sumber : Output SmartPLS 4.0, 2025

Tabel di atas dapat dirumuskan bahwa pengaruh ICG terhadap earning management
memiliki nilai p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini berarti Ha
diterima, dengan demikian dikatakan bahwa ICG berpengaruh signifikan negatif terhadap
earning management.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif signifikan dari pengungkapan
ICG terhadap earning management. Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis dalam persamaan
analisis jalur yang menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Nilai tersebut mengartikan bahwa ICG memiliki pengaruh terhadap earning
management sebesar -44,1% dengan arah negatif dan signifikan. Arah negatif mengartikan
bahwa semakin baik pengungkapan ICG yang dilakukan maka akan semakin menurunkan
praktik earning management.

Islamic Corporate Governance merupakan mekanisme yang ditujukan kepada
perusahaan untuk meningkatkan transparansi dalam perusahaan Islam. Peneliti sebelumnya
mengungkapkan bahwa Islamic Corporate Governance dibutuhkan dengan tujuan untuk
mendorong terciptanya pasar yang efisien, transparan dan konsisten dengan berlandaskan
hukum dan peraturan (Fauzan et al., 2019). Berdasarkan hal tersebut menandakan bahwa
dengan diterapkan ICG dapat membantu perusahaan khususnya perbankan syariah dalam
meningkatkan transparansi pelaporan keuangan perusahaan sesuai dengan peraturan yang
berlaku baik laporan kinerja perusahaan maupun pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Dengan demikian dengan adanya ICG dalam perusahaan diharapkan pertumbuhan
ekonomi akan terus menanjak seiring dengan transparansi pengelolaan perusahaan yang makin
baik dan nantinya menguntungkan banyak pihak.

Indikator ICG yang pertama yaitu Dewan Pengawas Syariah (DPS) mempunyai tugas
dan tanggung jawab memberikan nasihat dan saran kepada direksi serta mengawasi kegiatan
bank agar sesuai dengan prinsip syariah, diantaranya berkaitan dengan produk jasa perbankan
syariah, aspek lingkungan, sosial, masyarakat dan lainnya. Jika DPS telah melakukan tugasnya
dengan baik dalam mengawasi seluruh kegiatan dalam perbankan syariah, maka praktik
manajemen laba yang terjadi akan dapat diminimalisir. Sebaliknya apabila kinerja DPS dalam
perbankan syariah tidak dilakukan dengan cukup baik dalam hal pengawasan segala kegiatan
maka manajemen laba dapat sangat rentan terjadi dalam perusahaan. DPS berperan penting
dalam pengawasan kegiatan perbankan syariah, dan menilai apakah aktivitas dalam perbankan
syariah tersebut telah dijalankan sesuai dengan syariah islam yang berlaku, terlebih lagi dalam
syariah islam tidak diperbolehkan tindakan manipulasi seperti manajemen laba.

Kinerja Dewan Pengawas Syariah yang merupakan salah satu indikator dalam ICG
dapat menjadi tolak ukur dalam pengaruh ICG erhadap Manajemen Laba. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Farook et al., 2011) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
Dewan Pengawas Syariah menjadi salah satu faktor penentu yang signifikan dalam
pengungkapan ICSR di Perbankan syariah. Di sinilah peran Dewan Pengawas Syariah yang
memastikan bahwa aturan pengungkapan dalam laporan tahunan telah sesuai dengan peraturan
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yang berlaku dan tetap dapat memenuhi kebutuhan informasi, baik yang bersifat informasi
keuangan maupun non-keuangan, bagi para pengguna laporan tahunan (Cahyati, 2015).

Dewan direksi merupakan salah satu sistem manajemen yang memungkinkan
optimalisasi peran anggota direksi dalam penyelenggaraan Good Corporate Governance.
Dewan direksi bertugas untuk menelaah kinerja manajemen untuk meyakinkan bahwa
perusahaan dijalankan secara baik dan melindungi kepentingan pemegang saham (Oktaviani,
2015). Dengan fungsi dan tugas dari dewan direksi tersebut diharapkan proses pelaporan
laporan keuangan dan laporan pertanggung jawaban sosial berjalan dengan baik dan informasi
yang terkandung merupakan informasi yang sebenarnya tidak terindikasi adanya upaya
manajemen laba dalam perusahaan.

Dewan Komisaris merupakan inti dari corporate governance yang bertugas mengawasi
kinerja manajemen serta menjamin terlaksananya strategi perusahaan (U. Sunarsih &
Ferdiansyah, 2016). Dewan komisaris juga mewajibkan terlaksananya akuntabilitas yang baik.
Peranan dewan komisaris diharapkan dapat meningkatkan kualitas laba dengan membatasi
tingkat manajemen laba yang mengarah pada moral hazard melalui fungsi monitoring atas
pelaporan keuangan.

Semakin besar jumlah dewan komisaris, maka semakin mudah dalam mengendalikan
manajemen (Sembiring, 2017). Dengan proses pengawasan yang baik, maka kemungkinan
bagi manajer untuk melakukan manajemen laba juga semakin kecil dan konflik seperti yang
dijelaskan dalam teori keagenan juga dapat dikurangi.

Salah satu komponen yang dibentuk dari dewan komisaris adalah komite audit. Komite
audit merupakan komite penunjang dewan komisaris. Komite audit membantu dewan
komisaris dalam mengawasi kinerja manajer. Komite audit merupakan alat yang efektif untuk
melakukan mekanisme pengawasan, sehingga dapat mengurangi biaya agensi dan
meningkatkan kualitas pengungkapan perusahaan (U. Sunarsih & Ferdiansyah, 2016). Dengan
adanya jumlah komite audit yang tinggi maka akan meningkatkan tingkat pengawasan terhadap
proses penyusunan laporan keuangan sehingga kualitas laba menjadi tinggi. Dengan demikian
informasi yang terdapat pada laporan keuangan menjadi lebih akurat untuk digunakan oleh
pihak stakeholders maupun investor.

Penelitian yang dilakukan oleh Khurnanto & Syafruddin (2015) membuktikan bahwa
dewan komite yang diukur dengan independensi komite audit pada bank umum syariah di
Indonesia dan Malaysia secara negatif dan signifikan berpengaruh terhadap tingkat manajemen
laba yang terjadi. Dengan adanya keterkaitan antara dewan komite audit dan manajemen laba,
maka diharapkan dengan semakin baiknya dewan komite dapat menekan kemungkinan pihak
manajemen untuk melakukan manajemen laba.

Pemahaman manajemen risiko memungkinkan manajemen untuk terlibat secara efektif
dalam menghadapi ketidakpastian dengan risiko dan peluang yang berhubungan dan
meningkatkan kemampuan organisasi untuk memberikan nilai tambah pada perusahaan
(Febyani, 2016). Penerapan Islamic Corporate Governance di suatu organisasi perbankan
syariah tidak terlepas dari praktik manajemen risiko secara keseluruhan di perbankan tersebut.
Dengan adanya manajemen resiko diharapkan agar manajer dalam perusahaan dapat lebih
berhati hati dalam melakukan pengungkapan dan pelaporan yang berkaitan dengan perusahaan,
mengingat risiko yang dihadapi perusahaan akan sangat tinggi jika investor mengetahui adanya
indikasi manipulasi laba yang dapat merugikan pihak eksternal perusahaan. Hal tersebut
menunjukkan bahwasanya manajemen risiko dapat membantu dalam meminimalisir terjadinya
manajemen laba dalam perusahaan perbankan syariah.
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KESIMPULAN

Hasil analisis tentang pengaruh islamic corporate governance terhadap earning
management maka dapat disimpulkan, hasil uji variabel ICG dapat mempengaruhi earning
management pada bank umum syariah yang menjadi sample penelitian. Hal itu berarti semakin
baik pengungkapan ICG yang dilakukan perusahaan maka akan membantu perusahaan dalam
menurunkan dan meminimalisir tingkat earning management yang terjadi.
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